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Abstract

Job stress is a global phenomenon experienced by many workers in various sectors. The World Health
Organization (WHO) states that work-related stress can affect physical and psychological health, as well as
workforce productivity. Teachers play a crucial role in improving the quality of education, but often face work
demands that can potentially cause stress. Job stress in teachers can be triggered by high workloads, role conflict,
an unsupportive work environment, and minimal social support. This study aims to determine the factors
associated with job stress among teachers at SMPNi X Jakarta in 2025. The study used a quantitative approach
with a cross-sectional design on 45 respondents selected through a total sampling technique. Data were collected
using a questionnaire based on the Teacher Stress Inventory (TSI) and analyzed using the Chi-Square test. The
results showed that 66.7% of teachers experienced job stress. Bivariate analysis found that role conflict had a
significant relationship with job stress (p = 0.002; OR = 11.227; 95% CI: 2.127-59.262). Meanwhile, workload
(p = 0.660), social support (p = 0.800), and work environment (p = 0.063) were not significantly related to job
stress. It can be concluded that role conflict is a dominant factor influencing teacher job stress, so efforts to
manage roles and clearly distribute tasks are needed to reduce stress levels.

Keywords: Work Stress, Workload, Role Conflict, Social Support, Work Environment

Abstrak

Stres kerja merupakan fenomena global yang banyak dialami oleh tenaga kerja di berbagai sektor. World Health
Organization (WHO) menyebutkan bahwa stres akibat pekerjaan dapat memengaruhi kesehatan fisik, psikologis,
hingga produktivitas tenaga kerja. Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, namun
sering menghadapi tuntutan kerja yang berpotensi menimbulkan stres. Stres kerja pada guru dapat dipicu oleh
tingginya workload, konflik peran, lingkungan kerja yang kurang mendukung, serta minimnya dukungan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada guru SMPN
X Jakarta tahun 2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional pada 45
responden yang dipilih melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis
Teacher Stress Inventory (TSI) dan dianalisis dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 66,7%
guru mengalami stres kerja. Analisis bivariat menemukan bahwa konflik peran memiliki hubungan signifikan
dengan stres kerja (p = 0,002; OR = 11,227; 95% CI: 2,127-59,262). Sementara itu, beban kerja (p = 0,660),
dukungan sosial (p = 0,800), dan lingkungan kerja (p = 0,063) tidak berhubungan signifikan dengan stres kerja.
Dapat disimpulkan bahwa konflik peran merupakan faktor dominan yang berpengaruh terhadap stres kerja guru,
sehingga diperlukan upaya pengelolaan peran dan distribusi tugas yang jelas untuk menurunkan tingkat stres.

Kata Kunci: Stres Kerja, Beban Kerja, Konflik Peran, Dukungan Sosial, Lingkungan Kerja
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PENDAHULUAN

Stres kerja merupakan fenomena global yang banyak dialami oleh tenaga kerja di berbagai
sektor. World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa stres akibat pekerjaan dapat
memengaruhi kesehatan fisik, psikologis, hingga produktivitas tenaga kerja. Stres kerja yang
tidak ditangani dapat menyebabkan penurunan kinerja, meningkatnya risiko penyakit kronis,
dan bahkan masalah kesehatan mental serius (WHO, 2023). Di Indonesia, isu stres kerja juga
menjadi perhatian karena tingginya beban kerja, keterbatasan sumber daya, serta tuntutan
profesional yang semakin kompleks. (Survei Kementerian Kesehatan RI, 2021) menunjukkan
bahwa sekitar 45% guru di Indonesia mengalami stres kerja ringan hingga sedang, sementara

18% lainnya mengalami stres berat.

Hal ini menandakan bahwa guru merupakan kelompok yang rentan terhadap gangguan
kesehatan mental akibat tekanan pekerjaan. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai pembimbing, dan figur teladan, sehingga kompleksitas peran tersebut berpotensi
menimbulkan tekanan psikologis. Secara lokal, guru SMPN X Jakarta juga menghadapi
tantangan serupa. Observasi awal menunjukkan adanya guru yang mengalami tekanan dan
gejala stres kerja, baik karena beban kerja yang tinggi, konflik peran, kurangnya dukungan

sosial, maupun lingkungan kerja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada guru SMPN X Jakarta tahun 2025. Dengan
menelaah variabel beban kerja, konflik peran, dukungan sosial, dan lingkungan kerja,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah dan praktis dalam upaya
pencegahan serta penanganan stres kerja pada guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada guru SMPN X Jakarta
tahun 2025.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan stres kerja pada guru. Lokasi penelitian dilakukan di SMPN X
Jakarta, sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni—Juli tahun 2025. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMPN X Jakarta yang berjumlah 45 orang. Teknik

pengambilan sampel menggunakan metode total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan
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sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner

terstruktur. Stres kerja diukur dengan menggunakan Teacher Stress Inventory (TSI) yang
dikembangkan oleh (Fimian, 1987) dan telah dimodifikasi sesuai konteks penelitian. Variabel
beban kerja, konflik peran, dukungan sosial, dan lingkungan kerja diukur menggunakan
kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara
bertahap. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi setiap
variabel penelitian. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan antara beban kerja, konflik peran, dukungan sosial, dan lingkungan kerja dengan
stres kerja pada guru. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan narasi

deskriptif.

HASIL & PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Pada penelitian ini, analisis univariat dipergunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi
responden berdasarkan variabel yang diteliti. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
stres kerja, sedangkan variabel independen terdiri dari beban kerja, konflik peran, dukungan

sosial, dan lingkungan kerja. Berikut ini adalah hasil dari analisis univariat yaitu :

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat Stres Kerja di SMP X Jakarta

Variabel Frekuensi (F)  Persentase (%)
Stres Kerja

Stres 30 66,7
Tidak Stres 15 33,3
Beban Kerja

Beban Kerja Tinggi 29 64,4
Beban Kerja Rendah 16 35,6
Konflik Peran

Ya 21 46,7
Tidak 24 53,3
Dukungan Sosial

Tidak Ada 10 22,2
Ada 35 77,8
Lingkungan Kerja

Kurang 39 86,7
Baik 6 13,3

Hasil analisis distribusi sebagian besar guru mengalami stres kerja yaitu sebanyak 30 orang
(66,7%), sebagian besar guru memiliki beban kerja tinggi yaitu sebanyak 29 orang (64,4%),
sebagian besar guru tidak mengalami konflik peran yaitu sebanyak 24 orang (53,3%), sebagian
besar guru memiliki dukungan sosial yang baik, yaitu sebanyak 35 responden (77,8%),
sebagian besar guru memiliki lingkungan kerja kurang baik, yaitu sebanyak 39 responden
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(86,7%).

Analisis Bivariat

Pada penelitian ini analisis bivariat yang digunakan adalah uji chi-square yang di pergunakan
untuk mengetahui hubungan antara masing-masing variabel yang di teliti, diantaranya variable
independent yaitu beban kerja, konflik peran, dukungan sosial, dan lingkungan kerja dengan
variabel dependen yaitu stres kerja. Berikut ini adalah hasil dari analisis bivariat yaitu:

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Stres Kerja di SMP X Jakarta

Stres Kerja
Variabel Stres Tidak Total Pvalue OR (95% CI
Stres
N % N % N %
Beban Kerja

Tinggi 20 69,0 9 31,0 29  100,0 1,333

Rendah 10 625 6 37,5 16 100,0 0,660 (0,370-4,805)
Konflik Peran

Ya 19 90,5 2 9,5 21 100,0 11,227

Tidak 11 458 13 542 24 100,0 0,002 (2’15;_262)
Dukungan Sosial

Tidak 7 70,0 3 30,0 10 100,0 0.800 1,217

Ada 23 65,7 12 343 35 1000 (0,266-5,577)
Lingkungan Kerja

Kurang 4 66,7 2 333 6 100,0 5,091(0,813-
Baik 11 282 28 71,8 39 100,0 0,063 31,898)

Hubungan stres kerja dengan beban kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun mayoritas guru dengan beban kerja tinggi
mengalami stres (69,0%), secara statistik tidak ditemukan hubungan signifikan antara beban
kerja dengan stres kerja (p = 0,660; OR = 1,333). Hal ini menandakan bahwa tingginya beban
kerja tidak selalu berbanding lurus dengan meningkatnya stres. Guru mungkin telah memiliki
strategi adaptasi, seperti manajemen waktu, dukungan dari rekan sejawat, serta pengalaman
kerja yang memadai, sehingga tekanan beban tidak sepenuhnya menimbulkan stres. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Wahyuningtyas et al., 2022) yang menyebutkan bahwa beban
kerja tinggi dapat dikelola dengan keterampilan coping dan dukungan lingkungan, sehingga
tidak selalu memicu stres. Namun, berbeda dengan penelitian (Saputra et al., 2020) yang
menemukan bahwa beban kerja berlebih dapat menjadi prediktor signifikan terhadap stres

kerja.
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Hubungan stres kerja dengan konflik peran

Konflik peran terbukti berhubungan signifikan dengan stres kerja (p = 0,002; OR = 11,227).
Guru yang mengalami konflik peran berpeluang 11 kali lebih besar mengalami stres
dibandingkan yang tidak. Hasil ini mempertegas bahwa ketidak jelasan atau tumpang tindih
peran, misalnya ketika guru harus menjadi pendidik, pembimbing, administrator, dan mediator
orang tua siswa sekaligus, dapat menimbulkan tekanan psikologis yang tinggi. Temuan ini
konsisten dengan penelitian (Marlina & Rachmawati, 2021) dan (Amaliyah et al., 2024) yang
menyatakan bahwa konflik peran merupakan faktor dominan penyebab stres kerja di sektor
pendidikan maupun kesehatan. Dengan demikian, manajemen peran yang jelas dari pihak

sekolah sangat penting untuk menurunkan risiko stres pada guru.

Hubungan stres kerja dengan Dukungan Sosial

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara dukungan sosial
dengan stres kerja (p = 0,800; OR = 1,217). Meski demikian, guru yang memiliki dukungan
sosial tetap cenderung mengalami tingkat stres lebih rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
dukungan sosial berfungsi sebagai faktor protektif, namun tidak cukup kuat secara statistik
dalam penelitian ini. Hasil ini berbeda dengan penelitian (Isbusandi et al., 2018) yang
menyatakan bahwa rendahnya dukungan sosial berkorelasi dengan tingginya stres kerja pada
guru. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh karakteristik responden di SMP X Jakarta yang
sebagian besar telah mendapatkan dukungan baik dari rekan kerja maupun pimpinan sekolah

(77,8%), sehingga variabel ini tidak lagi menunjukkan perbedaan signifikan.

Hubungan stres kerja dengan Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam penelitian ini menunjukkan kecenderungan sebagai faktor risiko stres
kerja (OR = 5,091), meskipun secara statistik tidak signifikan (p = 0,063). Guru dengan
lingkungan kerja kurang baik cenderung lebih banyak mengalami stres dibandingkan yang
berada dalam lingkungan kerja baik. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kondisi fisik maupun non-
fisik sekolah, seperti suasana ruang kelas, kebisingan, fasilitas, hingga hubungan antar kolega,
dapat memengaruhi kenyamanan guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Susanto et al.,
2023) yang menekankan pentingnya lingkungan kerja kondusif dalam menekan stres guru.
Tidak signifikannya hasil dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh ukuran sampel
yang relatif kecil, sehingga belum cukup kuat untuk membuktikan pengaruh lingkungan kerja

secara statistik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 45 guru SMP X Jakarta tahun 2025
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Tingkat stres kerja pada guru tergolong cukup tinggi, yaitu sebesar 66,7% dari total

responden.

2. Berdasarkan hasil analisis bivariat, terdapat variabel yang memiliki hubungan bermakna

secara statistik dengan stres kerja, yaitu:

e Konflik peran: Guru yang mengalami konflik peran memiliki peluang lebih besar
mengalami stres kerja dibandingkan dengan yang tidak mengalami konflik peran

(p=0,002; OR =11,227).

3. Sementara itu, variabel beban kerja (p = 0,660; OR = 1,333), dukungan sosial (p = 0,800;
OR = 1,217), dan lingkungan kerja (p = 0,063; OR = 5,091) tidak menunjukkan hubungan

yang bermakna secara statistik dengan stres kerja.

4. Faktor paling dominan yang berhubungan dengan stres kerja pada guru adalah konflik
peran, yang memiliki nilai OR paling tinggi sehingga menjadi faktor utama yang

meningkatkan risiko stres kerja.

Saran yang dapat diberikan adalah perlunya pihak sekolah melakukan manajemen peran yang
lebih jelas agar tidak terjadi tumpang tindih tugas pada guru. Pihak sekolah juga disarankan
untuk meningkatkan dukungan sosial melalui komunikasi dan kolaborasi antar guru maupun
pimpinan, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dengan memperhatikan
kenyamanan, penghargaan, dan fasilitas pendukung. Guru juga diharapkan dapat mengikuti
pelatihan manajemen stres dan pengembangan diri agar mampu mengatasi tekanan pekerjaan
secara lebih baik. Dengan demikian, risiko stres kerja dapat ditekan sehingga kualitas

pembelajaran dan kesejahteraan guru tetap terjaga.
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